
iii 

EVALUASI DAN PERENCANAAN LAMPU LALU 

LINTAS KATAMSO – PAHLAWAN 

 
Winoto Surya 

NRP : 9921095 

 

Pembimbing : Prof. Ir. Bambang Ismanto S. MSc. Ph.D. 

 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL  

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA  

BANDUNG 
 

ABSTRAK 

 

Persimpangan merupakan suatu prasarana yang sangat penting dalam sistem 

jaringan jalan dimana di persimpangan terdapat lintasan kendaraan yang akan 

berpotongan pada titik konflik utama dimana kendaraan dari berbagai arah akan bertemu 

yang akhirnya menciptakan kemacetan lalu lintas yang juga rawan akan kecelakaan lalu 

lintas salah satunya persimpangan tanpa lampu lalu lintas. 

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan evaluasi dan perencanaan lampu lalu lintas 

simpang Katamso – Pahlawan dengan menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia 1997 (MKJI 1997). Dasar melakukan studi ini karena lalu lintas di simpang ini 

sangat padat sehingga perlu adanya perencanaan lampu lalu lintas yang dapat mengurangi 

kemacetan dan kecelakaan lalu lintas yang terjadi. 

Survei dilaksanakan untuk mengukur volume, hambatan samping, kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi dan data geometrik jalan dengan menggunakan stopwatch, counter dan 

meteran. Survei volume dan hambatan samping dilakukan selama satu hari yaitu tanggal 

3 Juni 2003 dan dilakukan pada saat jam sibuk (7.00 – 9.00, 12.00 – 14.00, dan 16.00 – 

18.00) sedangkan kecelakaan lalu lintas dengan menanyakan ke penduduk sekitar. Dalam 

studi ini parameter yang dihitung kapasitas, derajat kejenuhan dan tundaan dengan 

menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997). 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan simpang tak bersinyal didapatkan 

nilai derajat kejenuhan = 1,04 > 0,85 sehingga perlu adanya lampu lalu lintas kemudian 

dihitung kembali dengan perhitungan simpang bersinyal dan didapatkan nilai derajat 

kejenuhan rata-rata = 1,40 > 0,75 sehingga perlu adanya penanganan khusus seperti 

pelebaran jalan di simpang Katamso – Pahlawan kemudian dilakukan perhitungan 

kembali dengan perhitungan simpang tidak bersinyal dan masih didapatkan nilai derajat 

kejenuhan = 0,98 > 0,85 dan dilakukan kembali dengan perhitungan simpang bersinyal 

dan didapatkan nilai derajat kejenuhan = 0,69 < 0,75 sehingga kesimpulannya adalah 

simpang Katamso – Pahlawan perlu pelebaran jalan dan pemasangan lampu lalu lintas. 
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